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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini pertumbuhan industri syariah telah bertumbuh dengan pesat di 

seluruh dunia. Terutama pada sektor perbankan  syariah yang mengalami  

perkembangan dan kemajuan ekonomi. Hal yang dapat dijadikan tolak ukur untuk 

kemajuan negara, salah satunya yaitu perbankan yang dapat mempengaruhi 

kegiatan perekonomian. Berdasarkan dari prinsip operasionalnya perbankan 

melingkupi perbankan syariah dan konvensional  (Khasanah, 2016). Perbankan 

memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi. Bank bertanggung jawab 

untuk menghimpun dan menyalurkan dana diterima dari masyarakat untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan cara efektif serta efisien (Wiwoho, 

2014). Kegiatan utama dari yang dilakukan oleh lembaga keuangan bank meliputi 

deposito, tabungan, dan simpanan giro  (Arinta, 2016). Selain itu, Sektor perbankan 

berperan sangat strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi negara, 

sehingga pemerintah perlu menyiapkan berbagai strategi untuk sektor perbankan 

(Sengkey et al., 2018). 

Pada tahun 2020 telah membawa tantangan yang luar biasa terhadap 

perekonomian global. Pandemi Covid-19 yang melanda perekonomian pada awal 

tahun 2020 dan berlangsung sepanjang tahun, secara drastis menurunkan 

perekonomian banyak negara, termasuk Indonesia dan Malaysia (Suksmonohadi & 

Indira, 2020). Rantai pasokan global yang terganggu oleh pandemi  telah 

mendorong  negara- negara agar dapat mengoptimalkan berbagai potensi 

ekonominya. Pertumbuhan di sektor ekonomi dan keuangan syariah dalam situasi 

pandemi saat ini, sebenarnya dapat dilihat sebagai sumber pertumbuhan baru 

sekaligus sebagai ketahanan pembangunan di tengah pandemi. Sektor keuangan 

tentunya membutuhkan perhatian dan dukungan untuk dapat  mengembangkannya 
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sehingga dapat berkontribusi untuk negara terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Perkembangan tersebut dapat menciptakan lingkungan yang  dapat mendorong 

pertumbuhan industri halal dan sektor keuangan syariah supaya dapat  mengisi 

kesenjangan dalam layanan keuangan yang perlu menjadi isu strategis untuk 

kedepannya. Pada masa pandemi saat ini juga memperlihatkan pentingnya 

keuangan mikro dan peran sektor sosial syariah untuk melakukan mitigasi 

peningkatan pengangguran dan kemiskinan akibat resesi. Selain itu, strategi bisnis 

yang dapat dijalankan dengan melakukan pengoptimalan teknologi digital yang 

bertujuan untuk mempercepat kegiatan ekonomi dan melakukan pencegahan atas 

pembatasan pandemi yang ada. Kinerja disektor ekonomi serta keuangan syariah 

diharapkan  berkontribusi pada pengembangan kebijakan nasional. 

Dampak dari pandemi COVID-19 sangat meluas kesegala bidang 

kehidupan dan meningkatkan urgensi serta relevansi ekonomi maupun keuangan 

syariah untuk menggerakkan roda perekonomian nasional. Kontraksi ekonomi yang 

disebabkan oleh pembatasan mobilitas untuk mengekang penyebaran virus ini, 

telah mengakibatkan peningkatan jumlah pengangguran dan kemiskinan, serta 

ketimpangan yang lebih besar. Peran ekonomi Islam dan kebijakan moneter dalam 

melakukan pemulihan ekonomi mencakup tiga hal yaitu melalui kedudukannya 

sebagai bagian dari bauran kebijakan utama dari pemerintah, kemudian melalui 

perannya dalam mendukung ketahanan usaha syariah melalui pemberdayaan 

ekonomi syariah yang berdasarkan prinsip kemitraan, baik pada UMKM syariah, 

maupun pada unit ekonomi pesantren. selanjutnya melalui perannya juga dalam 

optimalisasi keuangan sosial syariah. 

Pemulihan dan pemberdayaan usaha syariah di sektor ekonomi syariah dari 

dampak pandemi Covid-19 memerlukan dukungan pada pembiayaan dari sektor 

keuangan syariah. Peningkatan kontribusi ekonomi dan keuangan syariah terhadap 

pemulihan ekonomi nasional ini mengharapkan sinergi dari berbagai pemangku 

kepentingan, baik dari regulator, praktisi, maupun masyarakat luas. Sebagai negara 

berpenduduk muslim terbesar, Indonesia dan Malaysia berpotensi besar dalam 

pengembangan pasar keuangan syariah dunia. Hal ini juga merupakan faktor yang 

mendukung peningkatan pada industri syariah, yang sudah mulai bertumbuh dan 
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berpengaruh signifikan. Dimana peningkatan tersebut telah diakui oleh dunia 

internasional. Menurut Islamic Finance Development Index yang dipublikasikan 

oleh The Islamic Corporation for the Development of the Private Sector (ICD) 

menyatakan bahwa industri keuangan syariah di Malaysia mendapatkan peringkat 

ke-1 pada tahun 2020 dan Indonesia mendapatkan peringkat ke-2 dari 135 negara 

berdasarkan 5 penilaian utama yaitu tata kelola, perkembangan kuantitatif, 

kesadaran, pengetahuan, dan tanggung jawab sosial perusahaan. Islamic Finance 

Development Index (IFDI) yaitu indeks tertimbang yang digunakan untuk 

mengukur perkembangan secara keseluruhan di industri keuangan syariah dengan 

melakukan penilaian kinerja sesuai dengan sifat dan tujuan yang berbasis iman. 

(Islamic Finance Development Report, 2020). 

 

Gambar 1.1 Top IFDI Market And Global IFDI for 2020 

Sumber : IFDI 2020 

Pesatnya pertumbuhan perbankan syariah saat ini menunjukkan bahwa 

masyarakat telah memberikan respon yang baik dan positif terhadap perbankan 

syariah (Rahayu & Cahyani, 2014). Di bawah kepercayaan publik ini, bank syariah 

harus menjalankan tugasnya dengan amanah dan mengungkapkan tanggung 

jawabnya secara akuntabel. 
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Salah satu kualitas bank syariah dapat dilihat pada kinerja keuangan. Fahmi 

(2013) mengungkapkan bahwa kinerja keuangan bank merupakan analisis untuk  

mengetahui sampai ditahap mana perusahaan melakukan sebuah transaksi 

keuangan yang tepat dan akurat dengan menggunakan aturan keuangan. Kinerja 

bank pada umumnya adalah gambaran kinerja suatu bank dalam menjalankan 

usahanya, atau gambaran tentang posisi keuangan suatu bank dalam periode waktu 

yang meliputi aspek pembiayaan dan penyalurannya. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Agustin dan Darmawan (2018) mengatakan bahwa salah satu hal 

terpenting untuk mempertahankan bank adalah meningkatkan dan memaksimalkan  

aktifitas operasional perbankan, diukur dengan peningkatan pada kinerja keuangan 

bank yang dibandingkan antara periode sebelumnya. Oleh karena itu, kinerja 

keuangan penting dilakukan pada suatu bank agar dapat melihat keberhasilan dalam 

menjalankan aktifitas operasional bank tersebut. Sehingga kinerja keuangan pada 

bank menjadi pertimbangan para pengambil keputusan atau kebijakan pada 

manajemen. 

Indikator penting yang dapat mengukur kinerja keuangan pada bank yaitu 

profitabilitas. Menurut Kasmir (2014), profitabilitas digunakan agar dapat menilai 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Oleh karena itu, 

profitabilitas adalah ukuran tertentu dari kinerja keuangan bank, dimana ROA 

merupakan tujuan dari manajemen perusahaan dengan memaksimalkan nilai dari 

pemegang saham, mengoptimalkan berbagai tingkat keuntungan, dan 

meminimalkan risiko yang ada. Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan 

Return On Assets sebagai ukuran profitabilitas. Jika sebuah bank memiliki ROA 

yang nilainya tinggi, maka memiliki peluang besar untuk mendorong pertumbuhan 

sehingga menambah nilai perusahaan. Sebagai regulator perbankan di Indonesia, 

Bank Indonesia mengutamakan nilai profitabilitas bank dari sisi aset. Hal ini karena 

sebagian besar aset tersebut berasal dari simpanan dana masyarakat (dana pihak 

ketiga). Berdasarkan sesuai dengan penelitian yang dilakukan Tristiningtyas 

(2013), Mawaddah (2015) dan Yundi dan Sudarsono (2018) menyatakan bahwa 

kinerja sebuah perusahaan lebih banyak di ukur berdasarkan rasio-rasio keuangan 

selama satu periode tertentu. Return On Asset menunjukkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola pendanaan yang dimiliki untuk disalurkan pada 
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sektor pembiayaan yang potensial, aman dan sesuai syariat Islam dan juga pada 

kinerja bank dapat dijadikan sebagai tolak ukur kesehatan bank 

tersebut.(Tristiningtyas & Mutaher, 2016)(Mawaddah, 2015) 

Maka dari itu, tingkat kesehatan bank juga mencerminkan baik atau 

tidaknya kinerja keuangan bank tersebut. Menurut POJK No.4/POJK.03/2016 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum terdapat dua pihak yang 

melakukan penilaian mengenai tingkat kesehatan bank, yaitu Otoritas Jasa 

Keuangan sebagai pengawas lembaga keuangan perbankan dan bank yang 

melakukan self assessment atas tingkat kesehatan bank mereka. Selain bank, 

Otoritas Jasa Keuangan sebagai regulator yang melakukan fungsi pengawasan 

lembaga jasa keuangan termasuk perbankan wajib memberikan perhatian atas 

kesehatan bank. Peneliti mengukur tingkat kesehatan dengan menggunakan empat 

faktor yang ada dalam metode Risk Based Bank Rating, yaitu profil risiko (risk 

profile) dengan mengukur risiko kredit menggunakan rasio Non Performing 

Financing  (NPF). Faktor rentabilitas (earnings) menggunakan rasio Return on 

Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM). Faktor permodalan (capital) 

menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). Faktor Good Corporate 

Governance menggunakan hasil penilaian self assessment bank tersebut. 

Risiko kredit menurut Kasidi (2014:58) “Risiko kredit adalah risiko yang 

berkaitan dengan kemungkinanan kegagalan debitur untuk melunasi hutangnya, 

baik pokok maupun bunganya pada waktu yang telah ditentukan.” Risiko kredit 

dapat diukur dengan menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF) atau 

rasio tingkat kredit bermasalah. Instrumen untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

pada perbankan syariah adalah interpretasi penilaian atas aset produktif, terutama 

dalam mengevaluasi pembiayaan bermasalah yang disebut dengan  rasio Non 

Performing Financing. Semakin tinggi nilai rasio NPF suatu bank artinya memiliki 

pembiyaan bermasalah dengan jumlah tinggi maka manajemen pengelola yang 

dilakukan buruk, hal ini menyebabkan penerunan nilai profitabilitas dan kinerja 

perusahaan pada bank (Sumarlin, 2016). Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yaitu Munir (2018) dan yusuf (2017) yang menyatakan bahwa NPF 

berpengaruh terhadap ROA. (Munir, 2018)(M. Yusuf, 2017) 
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Rasio yang digunakan untuk mengukur faktor permodalan (capital) adalah 

Capital Adequancy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal. Capital Adequancy 

Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal merupakan rasio perbandingan antara 

modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko. Sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Bank of International Settlements (BIS), besarnya CAR setiap bank 

minimal 8%. Sehingga Bank Indonesia menetapkan, “Bank wajib penyediaan 

modal minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR).” (PBI 

No.10/15/PBI/2008). Semakin besar CAR maka semakin baik kemampuan modal 

bank dalam membiayai aktiva bank yang mengandung resiko dan begitu juga 

sebaliknya apabila semakin kecil CAR maka akan semakin buruk kemampuan bank 

Menurut POJK No.55/POJK.03/2016 mengenai Penerapan Tata Kelola bagi 

Bank Umum, “bank diwajibkan secara berkala melakukan self assessment terhadap 

kecukupan pelaksaanaan dalam Tata Kelola dan menyusun laporan pelaksanaan.” 

Dalam melakukan penilaian faktor GCG, peneliti akan memakai hasil penilaian self 

assessment dari bank. GCG merupakan prinsip yang mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta 

kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggung jawabannya kepada para 

stakeholders pada umumnya. Tentu saja hal ini dimaksudkan pengaturan 

kewenangan Direktur, Manajer, Pemegang saham, dan pihak lainnya yang 

berhubungan dengan perkembangan perusahaan lingkungan tertentu Zarkasyi 

dalam (Desiana, 2016). 

Dalam rangka memenuhi tanggung jawabnya kepada masyarakat, Bank 

Syariah secara penuh mengungkapkan informasi kepada pengguna Informasi yaitu 

pemegang saham (shareholders) dan pemangku kepentingan lainnya (stakeholders) 

(Rahayu & Cahyani, 2014). Salah satu bentuk tanggung jawab bank syariah yaitu 

mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan kegiatan tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR). Pertangungjawaban sosial yang dilakukan oleh perusahaan 

merupakan kepedulian perusahaan terhadap semua kepentingan selain yang terkait 

dengan urusan bisnis (P. Lestari, 2013). 

Pelaksanaan tanggung jawab sosial yang ada di Indonesia merupakan suatu 

kewajiban yang harus diterapkan pada perusahaan seperti yang tertuang dalam UU 
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No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pada Bab IV pasal 66 ayat 2C yang 

menjelaskan bahwa tangung jawab sosial dan lingkungan harus tercantum dalam 

laporan tahuanan di setiap perusahaan dan pada Bab V pasal 74 yang memaparkan 

bahwa segala bentuk kegiatan usaha yang dilakukan oleh perseroan meskipun 

dibidang sumber daya alam  tetap wajib untuk melakukan pelaporan terkait 

pertangungjawaban sosial. Apabila suatu kegiatan usaha tersebut tidak 

melaksanakan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku maka akan 

mendapatkan sanksi.  

Dalam hal ini, pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) di 

industri syariah dapat menggunakan tolak ukur yaitu Islamic Social Reporting 

Index (ISR). Islamic Social Reporting Index adalah salah satu standar pelaporan 

atas pengungkapan CSR di perusahaan sesuai dengan prinsip islam.  Indeks ini 

berisikan item-item terkait pengungkapan CSR yang berbasis syariah berdasarkan 

penetapan yang dilakukan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization 

for Islamic Financial Institutions) yang pertama kali diterangkan oleh Haniffa 

(2002). 

Walaupun pengungkapan ISR dalam lembaga keuangan syariah tidak bersifat 

kewajiban karena belum terdapat standar khusus terkait regulasi yang mengatur 

pertanggung jawaban sosial di perbankan syariah namun pembahasan tentang CSR 

sudah tercantum dalam AlQuran pada QS. Al-Baqarah [2]: 205, di mana dijelaskan 

bahwa menjaga serta merawat kelestarian lingkungan sangat penting untuk 

dilakukan karena Allah SWT tidak menyukai segala kerusakan. (M. Y. Yusuf, 

2010). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan 

ISR di bank syariah di seluruh dunia yang masih relatif rendah. Berbagai faktor 

eksternal dan internal dapat mempengaruhi pengungkapan ISR oleh bank syariah. 

Rendahnya pengungkapan ISR oleh bank syariah menunjukkan bahwa tanggung 

jawab sosial tidak menjadi perhatian yang utama pada beberapa perbankan syariah. 

(Hassan & Syafri Harahap, 2010). Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

yang dilakukan oleh perusahaan dapat meningkatkan citra baik serta kepercayaan 

oleh pemangku kepentingan. Oleh karenanya maka pemangku kepentingan akan 
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lebih tertarik dalam melakukan investasi sehingga menyebabkan peningkatan pada 

kinerja keuangan di perusahaan. (Aryanti et al., 2017) 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh tingkat kesehatan bank 

terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa 

penelitian terdahulu. Penelitian ini melihat tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan rasio NPF,CAR, NIM, dan GCG serta menambahkan ISR sebagai 

variabel moderating dengan sampel di Indonesia dan Malaysia yang terdaftar di 

bursa efek indonesia dan bursa malaysia pada periode tahun 2017 samapai 2020. 

Hal ini dilakukan karena, Indonesia dan Malaysia merupakan negara yang memiliki 

penduduk muslim terbanyak di asia tenggara, dan memiliki kebudayaan yang 

hampir sama, keduanya pun mempunyai perkembangan industri syariah yang 

sangat pesat. Penelitian ini penting dilakukan karena penelitian sebelumnya masih 

terbatas pada pengungkapan CSR pada bank konvensional dan perusahaan umum, 

meskipun ada penelitian yang membahas ISR namun hasil penelitian yang 

dilakukan inkonsisten terkait dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat pengungkapan Islamic Sosial Reporting. Selain itu sampel digunakan 

berbeda dan periode tahun yang terkini. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Tingkat 

Kesehatan Bank Terhadap Profitabilitas Dengan Pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada Perusahaan 

Perbankan Syariah di Indonesia dan Malaysia Yang Terdaftar di Bursa Efek 

indonesia dan Bursa Malaysia Tahun 2017-2020) ” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(bank umum syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2017-2020) ?  

2. Apakah Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(bank umum syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2017-2020) ?  

3. Apakah Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap Profitabilitas (bank 

umum syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2017-2020) ?  
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4. Apakah Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (bank umum syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2017-

2020)?  

5. Apakah Pengungkapan Islamic Social Reponsibility (ISR) sebagai variabel 

moderasi dapat memperkuat atau memperlemah Non Performing Financing 

(NPF) terhadap Profitabilitas (bank umum syariah di Indonesia dan Malaysia 

tahun 2017-2020)?  

6. Apakah Pengungkapan Islamic Social Reponsibility (ISR) sebagai variabel 

moderasi dapat memperkuat atau memperlemah Capital Adequancy Ratio 

(CAR) terhadap Profitabilitas (bank umum syariah di Indonesia dan Malaysia 

tahun 2017-2020) ?  

7. Apakah Pengungkapan Islamic Social Reponsibility (ISR) sebagai variabel 

moderasi dapat memperkuat atau memperlemah Net Interest Margin (NIM)  

terhadap Profitabilitas (bank umum syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 

2017-2020) ? 

8. Apakah Pengungkapan Islamic Social Reponsibility (ISR) sebagai variabel 

moderasi dapat memperkuat atau memperlemah Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap Profitabilitas (bank umum syariah di Indonesia dan Malaysia 

tahun 2017-2020) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Profitabilitas (Bank Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 

2017-2020). 

2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) 

terhadap Profitabilitas (Bank Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 

2017-2020). 

3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap 

Profitabilitas (Bank Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2017-

2020).  
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4. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Good Corporate Governance (GCG) 

terhadap Profitabilitas (Bank Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 

2017-2020).  

5. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pengungkapan Islamic Social 

Responsibility (ISR) sebagai variabel moderasi memperkuat atau 

memperlemah Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas (Bank 

Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2017-2020). 

6. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pengungkapan Islamic Social 

Responsibility (ISR) sebagai variabel moderasi memperkuat atau 

memperlemah Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas (Bank 

Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2017-2020). 

7. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pengungkapan Islamic Social 

Responsibility (ISR) sebagai variabel moderasi memperkuat atau 

memperlemah Net Interest Margin (NIM) terhadap Profitabilitas (Bank Umum 

Syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2017-2020). 

8. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pengungkapan Islamic Social 

Responsibility (ISR) sebagai variabel moderasi memperkuat atau 

memperlemah Good Corporate Governance (GCG) terhadap Profitabilitas 

(Bank Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2017-2020). 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Pada penelitian ini, peneliti berharap bahwa hasil penelitian yang telah 

dilakukan ini bisa memiliki manfaat dan bisa berguna dalam dunia akademika. 

Semoga penelitian ini bisa bermanfaat tidak hanya pada lingkup ekonomi saja, 

melainkan juga bisa memiliki kegunaan dan bisa dijadikan sebagai acuan akademik 

di bidang lainnya juga yang terkait dengan isu ini. Selain itu, peneliti berharap 

bahwa penelitian ini bisa dijadikan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya yang 

meneliti tentang variabel terkait. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa bermanfaat baik untuk pihak 

internal maupun eksternal perusahaan terkait yang bisa digunakan sebagai dasar 

evaluasi dan pembentukan regulasi yang bermanfaat untuk mengatur 

tanggungjawab sosial di perbankan syariah. Pihak internal terdiri atas adalah 

manajemen perusahaan, yang mana informasi pada penelitian ini bisa diambil 

sebagai landasan pengambilan keputusan dan sebagai bahan evaluasi mengenai 

penggungkapan tanggung jawab sosial yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Sedangkan untuk pihak eksternal yaitu pemerintah, semoga hasil dari penelitian ini 

bisa digunakan sebagai evaluasi dari regulasi yang ada di Indonesia bagi 

pemerintah. Sedangkan untuk investor maupun kreditor, semoga penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai acuan dalam menilai dan mengambil keputusan yang 

berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan. 

 

 

(Azlan et al., 2017)(Asriati et al., 2016)(Wardayati & Wulandari, 2014)(Widayati & Sukmana, 2017) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Legitimasi 

Menurut Mousa, et. al. (2015) konsep dari legitimasi penting untuk 

diterapkan agar dapat menganalisis suatu hubungan antara perusahaan dan 

lingkungan. Legitimasi adalah sistem tata kelola perusahaan yang dirancang untuk 

mendukung masyarakat, pemerintah, maupun individu. Teori ini merupakan 

keterkaitan antara organisasi atau perusahaan yang sejalan sesuai dengan nilai dari 

masyarakat itu sendiri, dimana semua pihak diharapkan tidak mendapatkan 

kerugian sehingga semua pihak mendapatkan manfaatnya (Mousa, et. al., 2015). 

Teori legitimasi ini menerangkan bahwa setiap perusahaan harus dapat 

melakukan kegiatan operasionalnya atas dasar nilai dan norma sosial yang sudah 

diterapkan dan merupakan suatu tradisi di masyarakat. Kegiatan Ini dilakukan 

untuk dapat mengambil kepercayaan serta penilaian yang baik di lingkungan sekitar 

agar perusahaan tetap berjalan dengan semestinya. Oleh karena itu, penting untuk 

mengungkapkan informasi di perusahaan secara jelas dan transparan dalam suatu 

laporan tahunan dan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial serta 

lingkungan di perusahaan itu sendiri. 

2.1.2 Teori Fundamental (Fundamental Theory) 

Menurut Brigham and Philip (2004) Teori Fundamental didasarkan pada 

kondisi ekonomi secara nasional maupun global. Informasi keuangan yang terkait 

langsung atau tidak langsung dapat digunakan sebagai indikator penelitian. Salah 

satu bentuk analisis fundamental adalah dengan menggunakan tiga pendekatan Top 

Down Analysis yaitu: 

a. Mendalami dan memahami kondisi lingkungan ekonomi yang berkaitan 

dengan perusahaan yang akan dinilai.  
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b. Menyelidiki potensi perkembangan pada industri yang berkaitan dengan 

perusahaan tersebut. 

c. Menyelidiki perusahaan yang akan dinilai, meliputi strategi kompetensi 

utama, manajemen, aturan dan faktor relevan lainnya. 

Teori dasar berfokus pada indikator dan peristiwa keuangan yang secara 

langsung atau tidak langsung mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Pada 

dasarnya, tujuan dari teori ini adalah untuk membandingkan kinerja keuangan 

perusahaan dengan faktor-faktor berikut: 

a. Kinerja perusahaan pesaing dalam satu sektor industri.  

b. Kinerja keuangan masa lalu perusahaan itu sendiri yang sama. 

Salah satu aspek penting dalam teori fundamental adalah analisis laporan 

keuangan, karena dengan menganalisis laporan keuangan dapat diperkirakan 

keadaan atau posisi dan arah suatu perusahaan (Brigham and Philip, 2004). Laporan 

keuangan yang dianalisis dalam teori fundamental adalah:  

a. Laporan keuangan yang menggambarkan harta, utang, dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada suatu periode tertentu atau yang sering disebut 

dengan neraca.  

b. Laporan keuangan yang menggambarkan besarnya pendapatan, beban-

beban, pajak, dan laba perusahaan dalam suatu kurun waktu tertentu atau 

yang sering disebut dengan laporan laba rugi. 

2.1.3 Kesehatan Bank 

 Menurut Darmawi (2011), tingkat kesehatan bank merupakan kepentingan 

berbagai pihak, antara lain pemilik, pengurus, masyarakat penguna jasa perbankan, 

serta pemerintah yang menjadi regulator perbankan. Perbankan yang sehat adalah 

bank yang dapat memenuhi tugasnya dengan baik, dalam hal ini menjaga 

kepercayaan masyarakat, khususnya nasabahnya, dan bertindak sebagai 

intermediasi. Dapat memenuhi komitmennya dan mengembangkan sumber daya 

yang telah dipercayakan pemilik kepada manajemen. Kepercayaan masyarakat 

terhadap penggunaan produk perbankan syariah masih relatif rendah, mengingat 
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masih banyaknya masyarakat yang lebih memilih bank konvensional. Oleh karena 

itu, perlu ditingkatkan terkait sosialisasi kepada masyarakat mengenai perbankan 

syariah, baik dari sisi eksistensi maupun produknya. Kemudian, tingkat kesehatan 

bank perlu dinilai agar masyarakat mengetahui kinerja keuangan bank. Kesehatan 

bank dalam hal ini, berguna untuk menilai kinerja bank dalam 

mengimplementasikan  prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap hukum Syariah, 

kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, dan manajemen risiko yang ada di 

perbankan. Penilaian terhadap aspek- aspek tersebut dapat dilakukan dengan 

penilaian kuantitatif maupun kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

melakukan penelitian tentang kesehatan bank dengan menggunakan penerapan 

penilaian kinerja bank yaitu faktor risk profile (profil risiko) yang mengukur risiko 

kredit menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF), Faktor rentabilitas 

(earnings) menggunakan rasio Net Interest Margin (NIM), kemudian Faktor 

permodalan (capital) menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Faktor 

Good Corporate Governance menggunakan hasil penilaian self assessment bank. 

2.1.3.1 Non Performing Financing (NPF) 

 Salah satu risiko usaha dari bank menurut peraturan Bank Indonesia ialah 

risiko kredit yang dimana risiko yang timbul sebagai akibat dari kegalalan debitur 

memenuhi kewajiban atau disebut juga sebagai pembiayaan bermasalah. 

Pembiayaan bermasalah di bank syariah disebut Non Perforning Financing (NPF). 

Non Performing Financing (NPF) adalah pinjaman yang mengalami kesulitan 

pelunasan akibat adanya faktor-faktor internal yaitu adanya kesengajaan atau faktor 

eksternal yaitu suatu kejadian di luar kemampuan kreditur. Jadi Non Performing 

Financing (NPF) merupakan rasio untuk mengukur pembiayaan yang bermasalah 

dibandingkan dengan seluruh pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 

Sehingga apabila rasio NPF meningkat, maka risiko terjadinya penurunan 

profitabilitas juga semakin besar. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 3/POJK.03/2022 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank yang 

menyatakan bahwa batas dari  rasio pembiayaan bermasalah yaitu kurang dari 16% 

dinyatakan tidak baik. 
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2.1.3.2. Capital Adequancy Ratio (CAR) 

CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio kecukupan modal yang 

menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan 

untuk mengatasi kemungkinan risiko kerugian. Menurut Kasmir (2012), Penilaian 

didasarkan kepada permodalan yang dimiliki oleh salah satu bank. Salah satu 

penilaian adalah dengan metode CAR (capital adequacy ratio), yaitu dengan cara 

membandingkan modal tehadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). CAR 

menjadi salah satu variabel yang digunakan dalam mengukur tingkat kesehatan 

perbankan. Jika nilai CAR yang dimiliki oleh suatu perbankan tinggi, maka bank 

tersebut sedang dalam keadaan baik, begitu juga sebaliknya. Tingginya angka CAR 

di suatu perbankan juga menandakan keuntungan bank yang semakin besar 

sekaligus menunjukkan bahwa perbankan tersebut dalam kondisi sehat. 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3/POJK.03/2022 tentang 

sistem penilaian tingkat kesehatan bank yang menyatakan bahwa batas dari  rasio 

kecukupan modal yaitu kurang dari 8% dinyatakan tidak baik. 

2.1.3.3. Net Interest Margin (NIM) 

  Menurut Darmawi (2012) Net Interest Margin (NIM) adalah selisih antara 

semua penerimaan bunga atas aset bank dan semua biaya bunga atas dana yang 

diperoleh. NIM merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aktiva produktifnya. 

Muljono (1999) menyatakan bahwa apabila NIM yang dimilikinya oleh suatu bank 

lebih dari 2%, maka bank tersebut dapat dikatakan dalam kondisi sehat. Semakin 

tinggi NIM suatu bank menunjukkan pendapatan bunga atas aset produktif semakin 

meningkat, sehingga kemungkinan bank berada dalam kondisi yang bermasalah 

semakin kecil. (Almilia ; Herdiningtyas, 2005). Berdasarkan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 3/POJK.03/2022  tentang sistem penilaian tingkat kesehatan 

bank yang menyatakan bahwa batas dari  rasio Net Interest Margin          yaitu kurang 

dari 1% dinyatakan tidak baik. 
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2.1.3.4. Good Corporate Governance (GCG) 

  Menurut POJK No.55/POJK.03/2016 mengenai Penerapan Tata Kelola bagi 

Bank Umum, “Bank diwajibkan secara berkala melakukan self assessment terhadap 

kecukupan pelaksaanaan dalam Tata Kelola dan menyusun laporan pelaksanaan.” 

Dalam melakukan penilaian faktor GCG, peneliti akan memakai hasil penilaian self 

assessment dari bank. Good Corporate Governance (GCG) ialah suatu sistem yang 

kehadirannya bukan hanya sebuah formalitas namun keberadaan tata kelola 

peusahaan diyakini sangat berpengaruh dalam menambah nilai perusahaan 

(Nizamullah, 2018). Semakin baik kinerja dari suatu perusahaan maka akan 

semakin memberikan cerminan baik pada investor dengan begitu semakin besar 

pula kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit yang tinggi. 

2.1.4. Corporate Social Responsibility (CSR) 

 Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan mekanisme yang 

mengacu kepada sebuah pencapaian keseimbangan, dimana perusahaan mampu 

memberikan kontribusi dan selaras antara tujuan dari perusahaan (keuangan) dan 

non-keuangan untuk melakukan pertanggung jawaban sosial dan lingkungan pada 

masyarakat sekitar dan pemangku kepentingan lainnya secara keseluruhan (Kuzey, 

2015). 

 Menurut ISO 2600, Corporate Social Responsibility adalah tanggung jawab 

organisasi atas sebuah dampak keputusan dan kegiatannya terhadap masyarakat 

serta lingkungan berupa bentuk perilaku yang transparan dan etis yang kemudian 

selaras dengan kesejahteraan masyarakat, pembangunan yang berkelanjutan dan 

penghormatan kepada pemangku kepentingan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan, kemudian standar perilaku yang berlaku internasional, serta integrasi ke 

dalam organisasi secara keseluruhan dan penghormatan terhadap Hak Asasi 

Manusia (isoindonesiacenter.com) 

2.1.5 Islamic Social Responisbility (ISR) 

 Meningkatnya kesadaran pada publik global tentang peranan perusahaan 

dalam lingkungan bermasyarakat telah meningkat dalam dekade terakhir (Khaled 
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et al., 2011). Semakin meluasnya pertumbuhan ada peran sebuah perusahaan yang 

mencakup unsur tanggung jawab sosial dan akuntabilitas bukan hanya dalam 

kerangka konvensional, namun juga dalam lingkup syariah (Ghazali, 2007). 

Menurut AAOIFI Corporate Social Responsibility d alam konsep Islam, merupakan 

semua aktivitas yang dilakukan oleh lembaga keuangan Islam untuk memenuhi 

kewajiban agama, hukum, ekonomi, dan etika sebagai lembaga perantara keuangan 

(Othman and Thani, 2009). 

 Berdasarkan pertimbangan atas  perspektif islam pada perbankan syariah 

yang tidak terdapat pada perbankan konvensional ini, menyebabkan perbankan 

syariah memerlukan tolak ukur dalam mengungkapkan laporan berdasarkan standar 

pengungkapan bagi bank syariah. Standar diperlukan untuk memberikan beberapa 

kriteria dan indikator yang menjadi sebuah acuan agar pihak berkepentingan dapat 

memiliki keyakinan atas kegiatan operasional yang dilakukan oleh bank syariah 

sesuai dengan prinsip dan hukum syariah. Beberapa peneliti telah berusaha untuk 

mengembangkan indeks pengungkapan Islamic Corporate Social Responisbility 

yang sebelumnya sudah ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial Institutions) diantaranya yaitu Haniffa (2002) 

yang telah berhasil dalam menggagas terkait pengembangan indeks kemudian 

disempurnakan oleh Othman et al. (2009) dengan penyebutan sebagai indeks 

Islamic Sosial Reporting (ISR). 

 Haniffa (2002) mengungkapkan bahwa ISR adalah laporan sosial yang 

memperhitungkan harapan masyarakat tentang sebuah peran pada perusahaan dan 

berdasarkan perspektif spiritual. Tujuan dari Indeks ISR untuk memaparkan 

akuntabilitas kepada Allah SWT dan masyarakat sehingga dapat membuat 

peningkatan transparansi dari kegiatan bisnis agar memberikan informasi sesuai 

atas kebutuhan spiritual pada pengambil keputusan. (Haniffa, 2002). Indeks CSR 

pada perbankan konvensional berbeda pada umumnya dengan ISR.Islamic Sosial 

Reporting (ISR) bukan hanya memperhatikan keadilan sosial, tetapi juga pada 

pelaporan tentang karyawan, kepentingan golongan minoritas, dan lingkungan 

(Inten & Devi, 2017). 
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Dasar mempelajari CSR dari sudut pandang Islam adalah mengingat bahwa 

salah satu tujuan penciptaan manusia adalah menjadi khalifah Allah  atau pemimpin 

di muka bumi (khalifatullah fii alardh). Dalam menjalankan peran kepemimpinan 

ini, baik individu maupun kelompok harus melindungi kepentingan setiap individu 

dan hak-haknya, baik dalam konteks bisnis maupun non-bisnis. Al-Qur'an 

memerintahkan kepada manusia dalam mengatur dunia dan memakmurkan bumi : 

Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia   

mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk mengujimu atas  

(karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat  

Cepat memberi hukuman   dan   sungguh, Dia Maha  Pengampun,  Maha     

Penyayang.”  (QS. Al-An’am: 165) 

 

Al-Maghribi (1996) dalam Jusoh, et al (2015) menyatakan bahwa bab 

tanggung jawab sosial merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam di tengah 

masyarakat dan diterapkan dalam bidang apapun. Dalam melaksanakan hal 

tersebut, berbagai prinsip pelaksanaan tanggung jawab sosial yang telah 

disampaikan dalam Al-Quran dan Sunnah menjadi sebuah pedoman yang wajib 

diperhatikan bagi kehidupan umat Islam dalam bidang apapun, termasuk ekonomi 

(Yusuf 2017, 11). 

 Othmann dkk. (2009) mengembangkan tema terkait pengungkapan ISR 

yang diprakarsai oleh Haniffa (2002). Pengembangan tema tersebut didasarkan 

pada lima indikator, yaitu keuangan dan investasi, karyawan, produk dan jasa, 

lingkungan hidup dan masyarakat yang kemudian menambahkan 1 tema yaitu tata 

kelola perusahaan. Pada setiap tema terdiri dari berbagai elemen pengungkapan 

yang digunakan sebagai acuan dalam pengungkapan informasi atas laporan 

perusahaan.  

2.1.6. Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah pengukuran untuk mengetahui kemampuan suatu 

perusahaan ketika menghasilkan keuntungan atau profit dengan melihat jumlah 

total aset yang dimiliki. Profitabilitas juga merupakan gambaran dari kinerja 

perusahaan yang berdasarkan tingkat  keefisienan dan keefektifanoperasional 

perusahaan untukmenghasilkan laba. Dari perspektif profitabilitas dapat 

menggambarkan kinerja manajemenpada peruahaan (Widiawati & Raharja, 2012). 
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 Perusahaan dengan keuntungan yang lebih tinggi cenderungmelakukan 

intervensi kebijakan. Oleh sebab itu, perusahaan-perusahaan ini didorong untuk 

melakukan pengungkapan informasi yang lebih detail dan rinci dalam laporan 

tahunan agar dapat meminimalisir biaya politik dan membuktikan kepada publik 

atas kinerja keuangan perusahaan tersebut (Widiawati & Raharja, 2012). 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian tentu harus penting untuk dimiliki dimana 

didalamnya terdapat hasil dari jawaban walaupun belum pasti dari rumusan 

masalah yang telah dibuat sebelumnya. Hipotesis ini sifatnya hanya sementara 

karena hasil dari jawaban ini bukan dari hasil penelitian yang empiris, melainkan 

hanya dari hasil beberapa teori saja dimana agar hipotesis ini benar maka harus 

dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan. Dari penelitian yang dibuat ini telah 

terdapat beberapa hipotesis berdasarkan pada teori dan penelitian yang terdahulu 

telah dilakukan yaitu sebagai berikut: 

2.2.1 Pengaruh  Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas 

Non Performing Financing (NPF) adalah risiko pembiayaan dalam 

perbankan syariah. Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan 

yang berhubungan dengan risiko kredit yang dialami perbankan syariah. Hal ini 

disebabkan karena ada nasabah yang tidak memenuhi kewajibannya kepada bank. 

Jika dalam suatu bank banyak terjadi penunggakan pembayaran kredit oleh debitur 

maka bank tidak bisa mendapatkan kembali modal yang telah dikeluarkan. 

Sehingga akan mempengaruhi tingkat kesehatan bank dan mengurangi tingkat 

kepercayaan masyarakat. Hal ini, sejalan dengan fundamental theory rasio yang 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan suatu bank. Penelitian yang 

dilakukan Astutik (2017), Zubaidah dan Hartono (2019) dan Yusuf (2017) 

menyatakan  bahwa NPF memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 

Hubungan kedua variabel berbanding terbalik atau negatif. 

H1 : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 
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2.2.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas 

Capital Adequancy Ratio (CAR) adalah rasio permodalan yang menjelaskan 

kemampuan bank dalam mempersiapkan dana yang digunakan untuk kepentingan 

pengembangan usaha dan mewadahi terjadinya risiko kerugian yang ditimbulkan 

dalam operasional bank. Tingginya rasio ini menyebabkan posisi permodalan akan 

semakin baik (Maharani, 2011). Artinya, semakin tinggi rasio CAR menunjukkan 

suatu bank mempunyai modal yang besar untuk mengembangkan kegiatan 

usahanya. Hal ini menunjukkan bahwa laba yang akan diperoleh bank juga akan 

meningkat seiring dengan peningkatan modal yang dapat dipergunakan untuk 

mengembangkan bisnis bank. Perbankan harus menyediakan modal diatas 8 % dari 

Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Hal ini sesuai sejalan dengan 

fundamental theory rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan 

pada suatu bank. Menurut  Fenandi (2017), Fajari & Sunarto (2017) dan Suryani 

(2018) yang mengungkapkan bahwa CAR tidak mempengaruhi ROA.(Fenandi, 2017) 

H2: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh  positif terhadap profitabilitas 

2.2.3 Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap profitabilitas 

Net Interest Margin (NIM) ialah komponen rentabilitas yang digunakan 

untuk menilai seberapa besar pendapatan bunga bersih yang didapatkan suatu bank. 

Hal ini sejalan dengan fundamental theory dimana kinerja keuangan suatu 

perusahaan yang diukur menggunakan rasio keuangan yang terdapat dalam laporan 

keuangan. Sebagian besar pendapatan bank masih dihasilkan dari bunga kredit 

(interest based income) yang berarti semakin meningkatnya rasio NIM 

menunjukkan semakin baik manajemen bank, sebab bisa mendapatkan bunga yang 

besar dari aktiva produktifnya (Martharini, 2012). Penelitian ini didukung oleh 

penelitian (Sukma Kartika Dewi & Yadnyana, 2019), (Gunawan, 2018), dan 

(Ardiansyah, 2020) mengungkapkan bahwa NIM mempunyai pengaruh positif 

terhadap ROA. 

H3: Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
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2.2.4 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap profitabilitas 

Good Corporate Governance (GCG) ialah suatu sistem yang kehadirannya 

bukan hanya sebuah formalitas namun keberadaan tata kelola peusahaan diyakini 

sangat berpengaruh dalam menambah nilai perusahaan (Nizamullah, 2018). 

Menurut bank Indonesia dalam PBI nomor 11/33/PBI/2009, Good Corporate 

Governance (GCG) adalah suatu tata kelola bank yang menerapkan prinsip-prinsip 

keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban 

(responsibility), profesional (professional), dan kewajaran (fairness).  

Penerapan GCG mempunyai tujuan guna untuk memberikan peningkatan 

terhadap kinerja suatu perusahaan yaitu profitabilitas. Jadi penerapan prinsip-

prinsip GCG tersebut. dapat menaikkan profitabilitas suatu perusahaan karena 

adanya keberhasilan kinerja yang telah dicapai. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Rizky Fadhillah (2012), Rima & Ahmad (2018), Prasodjo 

(2015) yang menyatakan bahwa GCG berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

H4: Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

2.2.5 Pengungkapan Islamic Social Reponsibility (ISR) sebagai variabel 

moderasi dapat memperkuat atau memperlemah Non Performing 

Financing (NPF) terhadap profitabilitas 

Teori Legitimasi menyatakan bahwa setiap perusahaan harus menjalankan 

kegiatan operasionalnya berdasarkan nilai dan norma sosial yang berlaku di 

masyarakat. Hal ini bertujuan agar perusahaan mendapatkan citra yang baik dan 

kepercayaan dari masyarakat sendiri (Mousa et al, 2015). 

Perusahaan dapat meningkatkan nilai profitabilitas dengan meningkatkan 

nilai Return on Asset (ROA), karena akan menarik investor untuk menanamkan 

sahamnya dan perusahaan juga bisa memperoleh kepercayaan masyarakat bahwa 

dalam melakukan aktivitas perbankan tidak hanya berfokus pada keuntungan saja, 

tetapi juga dengan melakukan kegiatan sosial yang berprinsip dengan syariat Islam. 

Untuk meningkatkan nilai Return on Asset (ROA), salah satunya perlu mengecilkan 
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rasio risiko pembiayaan, dalam perbankan syariah yang disebut dengan Non 

Performing Financing (NPF), karena pembiayaan yang bermasalah yang tinggi 

akan mengakibatkan penurunan profitabilitas pada suatu bank, maka dari itu perlu 

kehati-hatian dan analisis dalam pembiayaan supaya tingkat pengembalian atas 

pembiayaan tersebut juga tinggi sehingga akan meningkatkan profitabilitas 

perbankan. Maka dari itu perlu adanya pengungkapan ISR sebagai media untuk 

meyakinkan investor juga masyarakat yang akan menyalurkan dananya ke bank 

syariah, bahwa bank syariah mampu menurunkan risiko pembiayaan bermasalah 

sehingga peluang untung bagi hasil pun meningkat. Maka dari itu diduga 

pengungkapan Islamic Social Responsibility dapat memoderisasi Non Performing 

Financing dengan profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset. 

H5: Pengungkapan Islamic Social Responsibility (ISR) dapat memoderisasi 

hubungan antara Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas 

2.2.6 Pengaruh Pengungkapan Islamic Social Reponsibility (ISR) sebagai 

variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas 

Modal merupakan faktor terpenting bagi pertumbuhan dan perkembangan 

bank, serta sebagai upaya untuk menjaga kepercayaan masyarakat atas bank 

tersebut. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang 

berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Jika 

nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan 

memberikan kontribusi yang besar bagi profitabilitas. Dengan profitabilitas yang 

meningkat maka akan memberikan dampak yang baik juga terhadap pengungkapan 

Islamic Social Responsibility (ISR).   

Berdasarkan teori legitimasi hasil penelitian terdahulu, perusahaan harus 

menuangkan informasi secara jelas dalam laporan tahunan mengenai 

pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam bisnisnya. Hal ini 

dikarenakan, pengungkapan CSR menggunakan ISR indeks akan memberikan 

reputasi yang baik dan kepercayaan dari masyarakat terhadap perusahaan tersebut. 

Pengungkapan CSR menggunakan ISR indeks juga dapat menjadi pertimbangan 
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stakeholder dalam megambil keputusan yang akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Menurut Pramana dan Mustanda (2016) semakin tinggi profitabilitas perusahaan 

maka akan semakin besar pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dengan 

begitu diharapkan juga pengungkapan ISR pun semakin besar sehingga dapat 

meningkatkan kerpecayaan investor dalam menanamkan modalnya dan 

meyakinkan masyarakat untuk menyalurkan dananya dan melakukan pembiayaan 

pada bank syariah sehingga akan meningkatkan profitabilitas pada bank syariah. 

Maka dari itu diduga pengungkapan Islamic Social Responsibility dapat 

memoderisasi Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return on Asset (Pramana & Mustanda, 2016). 

H6: Pengungkapan Islamic Social Responsibility (ISR) dapat memoderisasi 

hubungan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas.  

2.2.7 Pengaruh Pengungkapan Islamic Social Reponsibility (ISR) sebagai 

variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah Net Interest 

Margin (NIM)  terhadap profitabilitas 

Sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa legitimasi 

merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan 

terhadap masyarakat (society), pemerintah, individu dan kelompok masyarakat. 

Dasar pemikiran teori ini adalah organisasi atau perusahaan akan terus berlanjut 

keberadaannya jika masyarakat menyadari bahwa organisasi beroperasi untuk 

sistem nilai yang sepadan dengan sistem nilai masyarakat itu sendiri ( Mousa et al, 

2015). 

Islamic Social Responsibility (ISR) diperlukan agar perusahaan dapat 

meningkatkan reputasi atau citra perbankan dan juga Islamic Social Responsibility 

(ISR) merupakan bentuk tanggung jawab sosial yang berdasarkan prinsip-prinsip 

syariat Islam, diharapkan dengan adanya pengungkapan Islamic Social 

Responsibility (ISR) ini perbankan syariah dapat menghindari hal-hal yang dilarang 

seperti riba, gharar dan maysir dan dapat meningkatkan kinerja perbankan karena 

usaha-usaha pelestarian lingkungan dan sosial yang nantinya akan mendapatkan 

ridho Allah. Dengan adanya pengungkapan ISR yang dilakukan oleh Bank Syariah, 
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diharapkan dapat meyakinkan investor dalam menanamkan modal dan membuat 

masyarakat lebih yakin untuk menyalurkan dananya atau melakukan pembiayaan 

di Bank Syariah, sehingga dapat meningkatkan pendapatan bunga bersih yang akan 

memberikan kontribusi laba pada bank dengan meliat rasio Net Interest Margin 

(NIM). 

H7: Pengungkapan Islamic Social Responsibility (ISR) dapat memoderisasi 

hubungan antara Net Interest Margin (NIM) terhadap profitabilitas.  

2.2.8 Pengaruh Pengungkapan Islamic Social Reponsibility (ISR) sebagai 

variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah Good 

Corporate Governance (GCG) terhadap profitabilitas 

Good Corporate Governance (GCG) ialah suatu sistem yang kehadirannya 

bukan hanya sebuah formalitas namun keberadaan tata kelola peusahaan diyakini 

sangat berpengaruh dalam menambah nilai perusahaan (Nizamullah, 2018). GCG 

merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

profitabilitas. Kaitan dari GCG dan profitabilitas dapat dilihat melalui kinerja 

perusahaan. GCG juga ialah sebuah konsep yang diciptakan untuk meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi pada sebuah perusahaan dengan harapan untuk 

menjamin perusahaan dapat melakukan tugas dan tanggungjawab seefisien 

mungkin. Dengan diterapkannya GCG juga dapat menimbulkan rasa kepercayaan 

dan sekaligus memberikan perlindungan kepada masyarakat (nasabah). Selain itu, 

suatu perusahaan harus melakukan pengungkapan CSR menggunakan ISR indeks 

dal hal ini yaitu bank syariah agar dapat memberikan reputasi yang baik dan 

kepercayaan dari masyarakat terhadap perusahaan tersebut. Pengungkapan CSR 

menggunakan ISR indeks juga dapat menjadi pertimbangan stakeholder dalam 

megambil keputusan yang akan meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini, sejalan 

dengan teori legitimasi yang mengatakan bahwa legitimasi merupakan sistem 

pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap masyarakat 

(society), pemerintah, individu dan kelompok masyarakat.  

H8: Pengungkapan Islamic Social Responsibility (ISR) dapat memoderisasi 

hubungan antara Good Corporate Governance (GCG) terhadap profitabilitas.  
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan variabel dan tinjauan 

dengan peneletian ini yaitu: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 12.1 Pe nelitian Terdahulu  

No Judul Penelitian Variabel  Sampel Hasil 

1 Disclosure of 

Islamic Social 

Reporting in Sharia 

Banks: Case of 

Indonesia and 

Malaysia (Marita 

Kusuma 

Wardani,Dea 

Devita Sari, 2019) 

Profitabilitas, 

leverage, dewan 

komisaris, jumlah 

dewan pengawas 

syariah, da  Islamic 

Social Reporting 

(ISR) 

Bank Syariah 

di Indonesia 

dan Malaysia 

Profitabilitas, dewan 

komisaris 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengungkapan ISR, 

namun leverage dan 

dewan pengawas 

syariah tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan ISR 

pada bank syariah 

baik di Indonesia 

maupun Malaysia 

2 Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi 

Profitabilitas Bank 

Syariah Indonesia 

dan Malaysia Ike 

Dwi Astuti , dan 

Nur Kabib, 2021) 

CAR, BOPO, FDR,  

ROA dan NPF 

Bank Syariah 

di Indonesia 

dan Malaysia 

BOPO, FDR 

berpengaruh  positif 

serta tidak signifikan 

terhadap ROA. NPF 

berpengaruh positif 

serta signifikan 

dalam memoderasi 

CAR terhadap ROA. 

NPF berpengaruh 

negatif serta 

signifikan dalam 

memoderasi BOPO 

terhadap ROA. NPF 

berpengaruh negatif 
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serta signifikan 

dalam memoderasi 

FDR terhadap ROA. 

3 Analisis Pengaruh 

CAR, NPF, FDR 

dan Inflasi terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan Syariah 

di Indonesia 

Misbahul 

Munir,2018) 

CAR, NPF, FDR , 

Inflasi, dan 

Profitabilitas 

Bank Syariah  

di Indonesia 

NPF berpengaruh 

terhadap positif dan 

signifikan terhadap 

ROA, sementara 

variabel CAR, FDR 

dan Inflasi tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA 

4 Medina 

Almunawwaroh 

Rina 

Marliana,2018) 

CAR, NPF,FDR 

dan Profitabilitas 

Bank Syariah 

di Indonesia 

CAR dan NPF 

menunjukan 

berpengaruh negatif 

terhadap 

profitabilitas 

Sedangkan FDR 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

5 Pengaruh NPF dan 

FDR Terhadap 

CAR 

danDampaknya 

Terhadap ROA 

Pada Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia Yuwita 

Ariessa Pravasanti 

(2018) 

NPF, FDR,CAR, 

ROA 

Bank Syariah 

di Indonesia 

NPF, FDR, dan 

CAR berpengaruh 

terhadap ROA. 
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2.4 Kerangka Penelitian 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang di tentukan. Jadi, populasi berhubungan dengan data, 

bukan faktor manusianya. Kalau setiap manusia memberikan suatu data, maka 

banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia (Nurul 

Zuriah.,2007). Menurut Sukmadinata (2011) mengemukakan bahwa populasi 

adalah kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian kita. Jika kita 

hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut 

penelitian sampel. Sampel adalah sebagian dari populasi itu (Sugiyono.,2010) 

Sementara itu, sampel adalah sebagai bagian dari populasi. 

 Sasaran penelitian ini adalah semua perbankan syariah yang terdaftar di 

OJK serta BNM periode 2017-2020 yang telah menerbitkan laporan tahunan 

(annual report), laporan keuangan, dan laporan CSR di Perbankan Syariah dan telah 

di publikasikan di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia yang berjumlah 31 

sampel bank syariah yang ada di Indonesia maupun Malaysia.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan 

keuangan, dan laporan CSR di Perbankan Syariah Indonesia dan Malaysia pada 

tahun 2017-2020 yang diperoleh dari masing-masing website. Pengumpulan data 

dari beberapa perusahaan dengan rentang waktu dari tahun 2017-2020. Adapun 

website masing-masing perbankan syariah sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 Daftar Bank Syariah Sebagai Sampel Penelitian 

Tabel 23.1 Daftar Bank Syariah Sebagai Sampel Pe nelitian  

Perbankan Syariah di Indonesia yang terdaftar di bursa 

Indonesia 

NO NAMA WEBSITE 

11         1 Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 

 
2 

Bank Jabar & Banten 

Syariah 

 
www.bjbsyariah.co.id 

3 Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id 

4 Bank Bukopin Syariah www.syariahbukopin.co.id 

5 Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 

6 Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id 

7 Bank Panin Dubai Syariah www.paninbanksyariah.co.id 

8 Bank BTPN Syariah www.btpnsyariah.com 

9 Bank Maybank Syariah Indonesia www.maybank.co.id/syariah 

10 Bank Aceh Syariah www.bankaceh.co.id/ 

11 Bank NTB syariah www.bankntbsyariah.co.id/ 

   12 Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id/ 

13 Bank BRI syariah https://ir.bankbsi.co.id/ 

14 Bank Syariah Mandiri https:// syariahmandiri.co.id/ 

Perbankan Syariah di Malaysia yang terdaftar Bursa Malaysia 

15 Maybank Islamic Berhad www.maybank.com 

16 Am Islmaic Bank Berhad www.ambankgroup.com 

   17 Bank Islam Malaysia Berhad       www.bankislam.com 

18 CIMB Islamic Bank Berhad www.cimbislamic.com 

 
19 

Hong Leong Islamic Bank 

  Berhad 

 
www.hlisb.com.my 

20 Affin Islamic Bank Berhad www.affinbank.com.my 
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21 RHB Islamic Bank Berhad www.rhbgroup.com 

22 Al Rajhi Banking & Investment 

Corporation (Malaysia) Berhad 
www.alrajhibank.com.my 

23 Alliance Islamic Berhad www.alliancebank.com.my 

24 Bank Muamalat Malaysia Berhad www.muamalat.com.my 

25 HSBC Amanah Malaysia Berhad www.hsbcamanah.com.my/ 

26 Kuwait Finance House (Malaysia) 

Berhad 
www.kfh.com.my 

27 OCBC Al-Amin Bank Berhad www.ocbc.com.my/ 

28 CIMB Islamic Bank Berhad www.cimbislamic.com/ 

29 MBSB Bank Berhad www.mbsbbank.com/ 

30 Public Islamic Bank Berhad www.publicislamicbank.com.my/ 

31 Standard Chartered Saadiq Berhad www.sc.com/my/ 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Dependen 

3.3.1.1 Profitabilitas 

 Suatu kemampuan dalam perusahaan dapat dilihat dari Profitabilitas untuk 

menghasilkan suatu laba dalam jangka waktu yang ada (Sri Rahayu, 2019). Pada 

saat penelitian dilakukan profitabilitas akan dinyatakan dalam return on assets 

(ROA), yang digunakan untuk pengukuran kemampuan sebuah perusahaan dengan 

menggunakan aset milik perusahaan untuk menciptakan laba. Dibawah ini terdapat 

rumus atau persamaan yang digunakan untuk melihat hasil rasio dari ROA yaitu 

sebagai berikut: 

     Laba Sebelum Pajak 

     𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒t 

3.3.2 Variabel Independen 

3.3.2.1 Non Performing Financing (NPF) 

 Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan yang bermasalah 

yang dilakukan debitur pada suatu pinjaman tertentu akibat adanya kesengajaan 

atau faktor eksternal yaitu suatu kejadian di luar kemampuan kreditur dengan 

ROA 

= 

X 100% 
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membandingkan pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan 

oleh : 

     Total pembiayaan bermasalah 

                      Total pembiayaan 

3.3.2.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa 

besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari modal 

sendiri disamping mermperoleh dana dari sumber di luar bank (Hariyani, 2010:47). 

                  Modal 

         Aset Tertimbang Menurut Risiko 

3.3.2.3 Net Interest Margin (NIM) 

Menurut Darmawi (2012:224) Net Interest Margin (NIM) adalah selisih 

antara semua penerimaan bunga atas aset bank dan semua biaya bunga atas dana 

yang diperoleh. NIM merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aktiva 

produktifnya. 

        Pendapatan Bunga Bersih 

              Rata − Rata Aktiva Produktif 

3.3.2.4 Good Corporate Governance (GCG) 

  Menurut POJK No.55/POJK.03/2016 mengenai Penerapan Tata Kelola bagi 

Bank Umum, “Bank diwajibkan secara berkala melakukan self assessment terhadap 

kecukupan pelaksaanaan dalam tata kelola dan menyusun laporan pelaksanaan.” 

Dalam melakukan penilaian faktor GCG, peneliti akan memakai hasil penilaian self 

assessment dari bank. Dimana penilaian GCG ini terdiri dari 11 (sebelas) unsur 

 

 

 

NPF 

= 

X 100% 

CAR = X 100% 

NIM = X 100% 
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Tabel 3.2 Bobot Penilaian GCG 

Tabel 33.2 Bobot Pe nilaian G CG  

No. Faktor Bobot 

1 Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 10% 

2 Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan 

Komisaris 

20% 

3 Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite 10% 

4 Penanganan Benturan Kepentingan 10% 

5 Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank 5% 

6 Penerapan Fungsi Audit Intern 5% 

7 Penerapan Fungsi Audit Ekstern 5% 

8 Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem 

Pengendalian Intern 

7,5% 

9 Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (related 

party) dan Penyediaan Dana Besar (large 

exposure) 

7,5% 

10 Transparansi Kondisi Keuangan dan Non 

Keuangan, Laporan Pelaksanaan Tata Kelola dan 

Pelaporan Internal 

15% 

11 Rencana Strategis Bank 5% 

 Total 100% 

  Sumber: Lampiran SE OJK No.14/SEOJK.03/2017 

3.3.3 Variabel Moderasi 

Variabel moderasi merupakan variabel yang memperkuat atau memperlemah 

hubungan langsung antara variabel independen dengan dependen. Dalam penelitian 

ini, variabel moderasi yang digunakan ialah pengungkapan mengenai Islamic 

Social Responsibility (ISR) yang diperoleh dari laporan tahunan Bank Syariah 

tahun 2017-2021. Nilai indeks ISR dapat menggunakan metode analisis isi (content 

analysis) dilaporan tahunan perusahaan (Tika Astuti, 2013). Analisis ini 

menggunakan metode penilaian (scoring) berdasarkan indeks ISR yaitu : 
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Tabel 3.3 Item Pengungkapan Islamic Sosial Reporting (ISR) 

Indikator Item – item 

Keuangan 1. Aktivitas riba: kegiatan yang mengandung riba 

(beban bunga, pendapatan bunga, dll) 

2. Aktivitas gharar: kegiatan yang mengandung 

aktivitas gharar (ketidakjelasan), unsur judi 

3. Jumlah Zakat 

4. Penggunaan dan Penerima Zakat 

5. Sumber Zakat 

6. Kebijakan atas keterlambatan pembayaran 

piutang dan nasabah bermasalah 

Produk dan jasa 1. Status Kehalalan Produk kesesuaian DSN 

(Opini DPS) 

2. Penjelasan produk 

3. Adanya keluhan konsumen 

4. Penanganan keluhan dan pelayanan Konsumen 

5. Survei Kepuasan Pelanggan 

Tenaga kerja 1. Kebijakan Gaji dan Remunerasi Karyawan 

2. Kegiatan keagamaan untuk karyawan 

3. Kebebasan beribadah karyawan di tempat 

kerja. 

4. Liburan dan cuti 

5. Jam kerja karyawan 

6. Pendidikan dan training bagi karyawan 

7. Persamaan kesempatan 

8. Jumlah dan pendidikan karyawan 

9. Tunjangan 

10. Kesehatan dan keselamatan karyawan 

11. Lingkungan kerja 

12. Keterlibatan karyawan 



34 
 

13. Karyawan tingkat atas melaksanakan ibadah 

bersama dengan karyawan tingkat bawah. 

14. Tempat beribadah yang memadai bagi 

karyawan 

15. Karyawan dari kelompok khusus 

Sosial 1. Shadaqah, waqaf, dan Qordhul Hasan. 

2. Kegiatan tentang Ekonomi Islam 

3. Partisipasi kegiatan sosial pemerintah 

4. Kegiatan amal dan sosial dari perusahaan 

(bantuan bencana alam, donor darah, sunatan 

massal, pembangunan masjid, dll) 

5. Sponsor kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat 

6. Zakat,Infaq dan Shadaqah dari karyawan 

7. Pemberian beasiswa sekolah/ bantuan 

pendidikan 

8. Pengembangan generasi muda 

9. Peningkatan kualitas hidup masyarakat 

10. Kepedulian terhadap anak-anak 

Lingkungan 1. Konservasi lingkungan > Penanaman pohon 

2. Penghargaan/ Sertifikan Lingkungan Hidup 

3. Pendidikan lingkungan > Kampanye go green 

4. Kebijakan terkait Lingkungan 

Tata kelola 

perusahaan 

1. Profil dan Kinerja Dewan Komisaris 

2. Profil dan Kinerja Dewan Direksi 

3. Profil dan Kinerja Dewan Pengawas Syariah 

4. Pendapatan dan penggunaan dana non halal 

5. Struktur Kepemilikan Saham 

6. Penerapan kepatuhan terhadap syariah 

7. Kebijakan anti korupsi/ internal audit 

8. Kebijakan anti pencucian uang dan anti 

penyaluran dana kegiatan terorisme 
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Penilaian pada  indeks ISR dengan melakukan penilaian dari nilai 0-1, yaitu:  

• Nilai 0 jika tidak ada pengungkapan terkait item tersebut.  

• Nilai 1 jika ada pengungkapan terkait item tersebut. 

Setelah penilaian (scoring) pada indeks ISR , rumus berikut dapat digunakan untuk 

menentukan besarnya disclosure level: 

 Disclosure Level =  Jumlah skor disclosure yang dipenuhi  

jumlah  skor maksimum  

3.4 Metode Analisis Data    

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa, uji asumsi 

klasik diantaranya uji normalitas, dilakukan pula uji multikolineritas, Uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Penelitian in juga menggunakan statistik 

deskriptif dan analisis regresi linear berganda, dan juga menguji variabel moderasi 

dengan model regression analysis. Kemudian yang terakhir uji hipotesis (uji 

kelayakan model regresi F, uji statistik t, dan koefisien determinasi). Pengujian 

penelitian ini menggunakan bantuan program microsoft excel dan softwere 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.0.  

3.4.1. Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif kerapkali digunakan dalam memperjelas data yang 

dikumpulkan bertujuan menarik suatu simpulan umum. Adapun keluaran dari uji 

statistik deskriptif di antaranya data standar deviasi, rata-rata (mean), nilai paling 

rendah ( minimum) dan nilai paling tinggi (maximum). Pengujian yang dilakukan 

ini bertujuan untuk memahami berbagai variabel yang dipergunakan pada 

penelitian. 

3.4.2.Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum dilakukan uji hipotesis uji t dan uji f perlu dilakukan pengujian 

asumsi klasik untuk mengetahui apakah model yang digunakan benar-benar 

X 100% 
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menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah uji normalitas sebagai berikut : 

3.4.2.1.Uji Normalitas 

 Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi ada variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Pada penelitian ini cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak normal, yaitu dengan menggunakan analisis grafik normal 

probability plot, dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

a. Model regresi memenuhi asumsi normalitas apabila data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. 

b. Model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas apabila data menyebar jauh 

disekitar garis diagonal dan tidak mengikuti garis diagonal. 

3.4.2.2.Uji Multikolinearitas 

 Menurut Ghozali (2018) Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik yaitu tidak terjadi korelasi  di antara variabel bebas. Pengujian 

ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model 

regresi dikatakan tidak ada multikolinearitas apabila memiliki nilai tolerance > 0,10 

dan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2016). 

3.4.2.3.Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Ghozali (2018) Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam pengamatan ini untuk mendeteksi 

keberadaan heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji scatterplot dan uji 

glejser. Uji scatterplot dengan kriteria yaitu apabila data memiliki pola yang 

menyebar dibawah, atas maupun disekitar angka 0 pada titik tumpu sumbu Y. Pada 

uji glajser apabila data memiliki hasil nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan lolos 

pada uji glajser sehingga data dinyatakan terbebas dari heteroskedastisitas dan 

dapat dilakukan uji selanjutnya. 
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3.4.2.4.Uji Autokorelasi 

 Menurut Ghozali (2018) Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 

t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya autokorelasi perlu dilakukan uji run test.  Run test merupakan  

bagian dari statistik nonparametrik yang digunakan untuk menguji  apakah  antar  

residual  terdapat  korelasi  yang  tinggi.  Jika  antar  residual  tidak  terdapat 

hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run 

Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak 

(sistematis). 

3.4.3 Metode Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang menghubungkan antara 

dua variabel atau lebih independen dengan variabel dependen. Tujuan dari analisis 

regresi berganda adalah untuk mengukur intensitas hubungan dua variabel atau 

lebih (Bahri, 2018). Menurut (Marota, 2017) Adapun model perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 

Y= α + βNPF + βCAR  + βNIM + βGCG + e  

Keterangan: 

Y  : Profitabilitas 

α   : Konstanta 

β   : Koefisien Regresi Variabel 

FDR    : Financing to Deposit Ratio 

CAR   : Capital Adequacy Ratio  

NIM   : Net Interest Margin 

GCG   : Good Corporate Governance 

e   : Error    

Regresi liner pada dasarnya menunjukkan bahwa variabel bebas yang 

dimaksud mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen, Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan signifikan level 0.05 (α = 5%).  
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3.5. Model Pengujian Hipotesis 

3.5.1. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017) uji hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Uji hipotesis merupakan suatu prosedur untuk 

menghasilkan sebuah keputusan, apakah menerima atau menolak hipotesis. Maka 

untuk penelitian ini dilakukan uji hipotesis sebagai berikut :  

3.5.1.1.Uji Moderated Regresssion Analysis (MRA) 

 Uji Moderated Regresssion Analysis (MRA) menurut Ghozali (2013) 

dilakukan dengan membuat regresi interaksi, tetapi variabel moderator tidak 

berfungsi sebagai variabel indenpenden. Jika hasil uji ini beta yang dihasilkan dari 

interaksi Z, X terhadap Y adalah nilai negatif maka variabel moderasi Z 

memperlemah pengaruh variabel X dengan variabel Y, walaupun memperlemah 

tetapi pengaruhnya tidak signifikan. Apabila hasil uji beta yang dihasilkan dari 

interaksi Z, X terhadap Y adalah nilai positif maka variabel moderasi Z memperkuat 

pengaruh variabel X dengan variabel Y. Maka dari itu untuk menggunakan MRA , 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan 4 variabel independen yaitu Non 

Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin 

(NIM), Good Corporate Governance (GCG) kemudian variabel dependennya yaitu 

profitabilitas, serta Pengungkapan Islamic Social Responsibility (ISR) sebagai 

variabel moderasi. Maka persamaannya adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β4Z+ β5 X1 *Z+ β6 X2 *Z+ β7 

 Keterangan :  

 Y = Profitabilitas ( ROA)  

 α = Koefisien Konstanta  

 X1 = Non Performing Financing (NPF)  

 X2 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 X3 = Net Interest Margin (NIM) 

     X4 = Good Corporate Governance (GCG) 

 Z = Pengungkapan Islamic Social Responsibility (ISR) 
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 X1 *Z = Interaksi antara Non Performing Financing (NPF) dengan ISR  

 X2 *Z = Interaksi antara Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan ISR  

 X3 *Z = Interaksi antara Net Interest Margin (NIM) dengan ISR  

 X4 *Z = Interaksi antara Good Corporate Governance (GCG) dengan ISR  

 β1, β2, β3, β4, β5, β6, β7 = Koefisien regresi berganda  

 Dalam penelitian ini pengaruh variabel moderating ditunjukkan oleh interaksi 

antara variabel NPF dengan ISR, CAR dengan ISR, NIM dengan ISR dan GCG 

dengan ISR. Pendekatan interaksi ini bertujuan untuk menjelaskan variasi variabel 

dependen yaitu Profitabilitas yang berasal dari interaksi variabel independen 

dengan variabel moderating. 

Dari hasil regresi persamaan-persamaan di atas dapat terjadi beberapa kemungkinan 

sebagai berikut :  

1. Jika variabel moderator (Z) tidak berinteraksi dengan variabel independen (X) 

tetapi berhubungan dengan variabel dependen (Y) maka variabel Z tersebut 

bukanlah variabel moderating, melainkan variabel intervening atau independen. 

2. Jika variabel moderator (Z) tidak berinteraksi dengan variabel independen (X) 

dan juga tidak berhubungan dengan variabel dependen (Y) maka variabel Z 

merupakan variabel moderator homologizer.  

3. Jika variabel moderator (Z) berinteraksi dengan variabel independen (X) dan 

juga berhubungan dengan variabel dependen (Y) maka variabel Z tersebut 

merupakan variabel moderator semu. Hal itu karena variabel moderator bisa 

menjadi variebel moderator dan sekaligus juga menjadi variabel indenpenden.  

4. Jika variabel moderator (Z) berinteraksi dengan variabel indenpenden (X) 

namun tidak berhubungan signifikan dengan variabel dependen (Y) maka 

variabel Z tersebut merupakan variabel moderator murni 

3.5.1.2.Uji Parsial (Uji t) 

  Uji Parsial atau Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individual (parsial). Menurut 

Ghozali (2016:97) Uji t digunakan dengan tingkat signifikan sebesar 0.05. Sebagai 

standar evaluasi, pengujian menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Artinya, uji 
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hipotesis yang digunakan dengan menggunakan keputusan membandingkan nilai 

sig (signifikansi) dengan alpha. Jika nilai tingkat signifikansi kurang dari 0,05 maka 

hipotesis diterima, sedangkan jika nilai tingkat signifikansi lebih dari 0,05 maka 

hipotesis ditolak. 

3.5.1.3.Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0≤R2≤1). Nilai R2 yang kecil 

bearti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

dependen sangat terbatas. Dan jika nilai mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen dalam memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

mempredeksi variabel dependen. Penggunaan uji koefisien determinasi mempunyai 

kelemahan yang mendasar yaitu bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukan kedalam model. Setiap menambah satu variabel independen, maka niali 

R2 pasti meningkat dan tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 

siginifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Menurut Gujarati dan Porter 

(2012) menganjurkan untuk mengadjusted R2 jika variabel independennya lebih 

dari satu. (Gujarati, Damodar N., Dawn C. Porter, 2012) 
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V.. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rasio Kesehatan yang 

diproksikan dengan Non Performing Financing (NPF), Capital Adequancy Ratio 

(CAR), Net Interest Margin (NIM) dan Good Corporate Governance (GCG) 

terhadap Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) dengan 

pengungkapan Islamic Social Responsibility (ISR) sebagai variabel moderating. 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi hasil penelitian yang dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Non Performing Financing berpengaruh terhadap profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return on Asset. Koefisien NPF bernilai negatif 

memiliki arti bawah ketika NPF naik maka akan menurunkan Return On 

Asset bank syariah, dan sebaliknya jika NPF turun maka akan menaikan 

Return On Asset. 

2. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return On Asset. Kemungkinan hal ini terjadi  karena 

bank yang tidak menggunakan modal yang dimiliki dengan baik dan 

efektif untuk menghasilkan laba maka modal akan tidak berpengaruh 

terhadap keuntungan yang akan diperoleh. 

3. Net Interest Margin (NIM) secara parsial memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap Return On Assets. Hal ini menandakan bahwa 

pengaruh NIM searah dengan ROA. Dimana NIM pada bank syariah 

mengalami penurunan, maka akan menurunkan ROA pada bank syariah 

pula. Dikarenakan semakin kecil kemampuan bank dalam mengelola 

aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih, maka 

akan menurunkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 



65 
 

4. Good Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh Return On Asset (ROA) yang mendapatkan 

hasil yang tidak konsisten, Sifat jangka waktu dari GCG yang jangka 

panjang membuat tidak dapat diukurnya kesuksesan dalam waktu yang 

cepat atau singkat sedangkan jangka waktu dari Return On Asset (ROA) 

bersifat jangka pendek dimana hasil yang telah tercapai dapat langsung 

dijadikan patokan dalam mengambil keputusan pada perusahaan. 

5. Islamic Social Responsibility dapat memoderasi hubungan Non 

Performing Financing dengan Profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return On Asset. Hal ini terjadi karena rata-rata NPF yang diteliti masih 

di bawah batas ketentuan Bank Indonesia yaitu 5%, sehingga nilai 

pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah tidak begitu besar, 

sehingga dengan adanya pengukapan ISR dapat menarik investor dan 

nasabah untuk menyalurkan dananya ke bank syariah. Karena jika bank 

syariah mampu meminimalkan rasio NPF akan menigkatkan kepercayaan 

kepada investor dan nasabah bahwa bank syariah mampu mengatasi 

permasalahan pada pembiayaan bermasalah. 

6. Islamic Social Responsibility dapat memoderasi namun tidak signifikansi 

antara hubungan Capital Adequacy Ratio dengan Profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return On Asset, namun hipotesis keenam ditolak 

dikarenakan nilai signifikansi interaksi lebih besar dari nilai alpha 0,05. 

Hal ini terjadi kemungkinan dikarena tingkat kecukupan modal dan 

profitabilitas yang tinggi tidak diikuti dengan penganggaran dana ISR 

yang tinggi juga. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Kurniawansyah & Mutmainah, 2013) menjelaskan praktek 

pengungkapan ISR yang dilakukan oleh perusahaan perbankan Indonesia 

masih rendah, sedangkan CAR dan ROA perusahaan rata-rata tinggi. 

Selain itu, perusahaan dalam hal ini masih belum diwajibkan untuk 

melakukan pelaporan sosial syariah, Islamic Social Reporting (ISR) yang 

masih bersifat sukarela (voluntary) ini, kemungkinan menyebabkan tidak 
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meratanya setiap perusahaan dalam melakukan penggungkapan ISR 

sehingga memdapatkan hasil yang kurang maksimal. 

7. Islamic Social Responsibility dapat memoderasi namun tidak signifikansi 

antara hubungan Net Interest Margin dengan Profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return On Asset, namun hipotesis ketujuh ditolak 

dikarenakan nilai signifikansi interaksi lebih besar dari nilai alpha 0,05. 

Hal ini terjadi dikarenakan kemungkinan ada faktor lain yang 

mempengaruhi memoderasinya ISR diantara lain yaitu masyarakat yang 

tidak terlalu fokus dalam pengungkapan ISR melainkan berfokus pada laba 

dibandingkan pada kinerja tanggung jawab sosial perusahaan selain itu, 

kecenderungan besar masyarakat lebih berekspektasi terhadap profit 

perusahaan jangka pendek dalam memperoleh keuntungan. Investor 

cenderung tidak terlalu memperhatikan pengungkapan ISR dalam laporan 

tahunan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk pengambilan 

keputusan ekonomi, jenis perusahaan perbankan yang tidak berdampak 

langsung pada sumber daya alam juga merupakan salah satu faktor 

kecilnya dampak suatu pengungkapan ISR untuk keputusan ekonomi, 

selain itu mungkin karena periode dalam penelitian ini hanya terbatas 

selama empat tahun saja sehingga belum bisa menjelaskan pengaruh 

pengungkapan ISR terhadap kinerja keuangan. 

8. Islamic Social Responsibility dapat memoderasi namun tidak signifikansi 

antara hubungan Good Corporate Governance dengan Profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return On Asset, namun hipotesis kedelapan ditolak 

dikarenakan nilai signifikansi interaksi lebih besar dari nilai alpha 0,05.  

Hal ini kemungkinan terjadi karena biaya yang digunakan untuk 

kebutuhan ISR tidak dapat mempengaruhi kegiatan operasioanal 

perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki untuk memperoleh laba 

sehingga  tidak memberikan dampak yang signifikan  terhadap perusahaan 

dalam meningkatkan kineja perusahaan, kemungkinan pasar tidak 

mengggunakan informasi mengenai pengungkapan  ISR dalam melakukan  

pengambilan keputusan ekonomi. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian yang hanya 4 

tahun dari tahun 2017-2020. Sehingga tidak dapat menggambarkan 

kondisi pada tahun-tahun sebelumnya. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada variabel Non Performing Financing 

(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Good 

Corporate Governance (GCG). 

5.3 Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya sekiranya dapat menambahkan variabel 

tambahan yang belum ada dalam penelitian ini seperti variabel control 

ataupun variabel intervening. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan waktu pengamatan 

observasi untuk mendapatkan hasil pengamatan yang lebih baik dan 

signifikan. 

3. Untuk pemerintah, diharapkan dapat memberikan kebijakan dan 

memastikan regulasi yang ada berjalan dengan baik dan disosialisasikan 

kepada setiap perusahaan untuk meningkatkan kesadaran perusahaan 

dalam memperbaiki kinerja perusahaan sehingga kinerja perusahaan 

menjadi lebih baik dan dapat menggungkapkan tanggung jawab sosial 

perusahaan secara baik pula.
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